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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan dalam BAB IV

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan berbicara dalam bahasa
Prancis anatara sebelum dan sesudah pemberian treatment. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 17,031 dengan taraf nilai
signifikansi sebesar 0.000. Oleh karena nilai t hitung lebih besar dari pada
t tabel (17,031 > 2.447) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari pada
alpha 5% (0.000 < 0.025).

2. Penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Prancis lebih efektif dari pada tidak dengan
metode tersebut hal tersebut dibuktikan adanya peningkatan kemampuan

berbicara yang signifikan”.

B. Implikasi

Untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mempelajari
bahasa Prancis, khususnya keterampilan berbicara dibutuhkan banyak factor
pendukung salah satunya adalah penngunaan metode pembelajaran yang tepat
salah satunya metode kooperatif tipe jigsaw.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diimplikasikan bahawa

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Prancis peserta didik dengan
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menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw terbukti lebih efektif daripada
pembelajaran tanpa metode kooperatif tipe jigsaw. Maka dari itu, metode ini dapat
digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara bahasa
Prancis peserta didik, karena sudah terbukti bahwa metode pembelajaran ini

mempunyai konstribusi positif.

C. Saran
Merujuk pada hasil penelitian yang berjudul Efektivitas Metode
Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa
Prancis Siswa Kelas X SMA N 10 Yogyakarta.
1. Guru
Guru disarankan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa terutama
kemampuan berbicara. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, guru
disarankan agar tidak hanya terfokus pada satu metode mengajar saja agar
peserta didik tidak cepat merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran.
Dari pemahaman tersebut, guru diharapkan dapat:
a. Guru mempersiapkan media untuk mendukung metode pembelajaran.
b. Sebelum menerapkan metode, guru harus mengkondisikan siswa, agar
siap berlatih berbicara bersama teman-teman di dalam kelompoknya
masing-masing dengan memahamkan tugas tugas yang harus
dilakukan dan memberikan penjelasan materi yang akan dipelajari.

c. Evaluasi secara komprehensif.
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2. Siswa
Siswa diharapkan dapat memotivasi diri untuk giat belajar dan
bersungguh-sungguh dalam mempelajari semua materi pelajaran, terutama
bahasa Prancis. Untuk momotivasi diri, siswa perlu memiliki strategi dalam
belajar yang diyakini dapat membantu dalam menerima dan memahami
pelajaran
3. Bagi sekolah
Hasil ini diharapkan memberikan masukan dalam menambah penggunaan

suatu metode baru dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran.
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